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ABSTRAK

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana karakteristik karya sketsa
komunitas Indonesia Sketch Makassar (ISM). Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan karateristik karya sketsa komunitas Indonesia Sketch Makassar
(ISM). Jenis penelitian ini adalah penelitian analisis konten dengan desain
deskripstif atau analisis yaitu memberikan gambaran tentang karakteristik karya
sketsa komunitas Indonesia Sketch Makassar (ISM). Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling, sampel dalam berjumlah 7 orang
dengan 2 karya sketsa dengan jumlah 14 karya. Data yang diperoleh kemudian
diolah dan dianalisis dengan menggunakan desain deskriptif atau analisis. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah: observasi, wawancara, dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kkarakteristik karya sketsa komunitas
Indonesia Sketch Makassar (ISM) berbeda-beda dimana terletak pada tema, garis
dan warna, yang menampilkan berbagai macam karakter dan beragam khasnya,
yang berdasarkan dalam bentuk 2 dimensi yang menghasilkan karya terkesan 3
dimensi.
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1. PENDAHULUAN

Komunitas Indonesia Sketch
Makassar (ISM) sendiri digagas pada
bulan Agustus 2009 oleh Atit Dwi
Indarty. Ide ini muncul Kketika
mengikuti  perkembangan sebuah
kelompok sketchser internasional
yang tergabung dalam  urban
sketchers, dimana pada waktu itu
belum ada wakil sketchers dari
Indonesia yang dapat memberikan
gambaran tentang Indonesia melalui
sketsa. Ide ini juga timbul atas dasar
keinginan untuk belajar bersama
dalam sebuah group. Tidak lama
Indonesia sketchers digagas, hadir
seorang sketchers asal indonesia di
urban sketchers, Dharcedar, yang
juga memiliki visi dan misi yang
sama menggalakkan seni sketsa di
Indonesia, khususnya sketsa yang
dibuat langsung di depan objek
sebagai karya yang dapat berdiri
sendiri dan memberikan konstribusi
bagi  Indonesia  melalui  karya
tersebut.

Melihat eksistensi dari karya-
karya sket dari setiap anggota
komunitas Indonesia Sketch Makassar
(ISM), bahwa karya yang mereka
hasilkan sangat beragam dan
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berbeda-beda karakternya, baik dari
segi goresan ataupun arsiran.
komunitas Indonesia Sketch Makassar
(ISM)  mayoritas  beranggotakan
campuran dan latar  belakang
pendidikan mereka yang berbeda
pula, dari berbagai kalangan bukan
hanya para seniman  ataupun
mahasiswa seni, melainkan dari
berbagai kalangan dan jurusan yang
berbeda, mulai dari  pelajar,
mahasiswa. Selain itu, tidak kalah
menarik juga dari komunitas ini
sangat eksis yang menjadi sorotan
diberbagai macam event-event besar,
seperti pameran fineart di Festifal
Eight and Forum atau dikenal dengan
sebutan F8, kemudian Makassar
biennale, dan juga kerap diundang
siaran radio-radio di Makassar, dan
juga  memperingati 1 dekade
Indonesia Sketchers, komunitas ini
juga mengikuti pameran  yang
diadakan di Galeri Nasional Jakarta
pada bulan 12 September sampai 12
Oktober. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini akan dibahas tentang
masalah karakteristik karya sket
komunitas Indonesia Sketch Makassar
(ISM).



Berdasarkan latar belakang di atas,
maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti yaitu
bagaimana karakteristik karya sket
komunitas Indonesia Sketch Makassar
(ISM)?

2. Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini memaparkan
beberapa acuan teori yang akan
digunakan sebagai landasan dalam
melaksanakan penelitian. Acuan ini
berdasarkan materi dan teori-teori
yang erat hubungannya dengan
masalah yang akan diteliti.

Pengertian karakteristik
Karaktersitik adalah ciri khas atau
bentuk watak. Berarti karakteristik
adalah segala hal yang menjadi
pembeda atau memberi kesan khusus
bagi sesuatu terhadap sesuatu
lainnya. Karakter juga biasa
digambarkan sebagai sifat manusia
pada umumnya dimana manusia
mempunyai banyak sifat yang
tergantung dari faktor kehidupan
sehari-hari.

Pengertian Sket

Menurut Mayers (1969) sketsa
merupakan gambar catatan. la
membedakan dengan gambar karya
lengkap dan gambar karya studi.
Dalam  karya  studi, gambar
merupakan eksplorasi teknis atau
bentuk untuk penyelesaian lukisan,
patung, dan lain-lain. Gambar karya
lengkap merupakan karya final,
gambar sebagai karya jadi. Sebagai
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ungkapan dalam bentuk gambar, ia
berfungsi sebagai sarana komunikasi,
mendeskripsikan dan menjelaskan
objek-objek visual, sebagaimana
karya ilustrasi visual, gambar karya
lengkap, berdiri sendiri sebagai karya
selesai, seperti karya lukis atau
patung.

Jenis-jenis Sketch/sketsa

Adapun jenis-jenis sketsa,
diantaranya:

1 Sketsa gambaran garis besarnya
saja, merupakan sketsa gambar yang
berupa garis-garis dengan bentuk
sederhana tanpa rincian, dan sketsa
tidak selesai.

2. Sketsa cepat, merupakan sketsa
yang menggunakan beberapa garis
untuk menampilkan citra sketsa yang
telah selesai.

3. Studi sketsa, merupakan sketsa
berupa coretan-coretan yang
dilakukan dengan cepat, dan kurang
rinci  yang menunjukan bentuk
umum/globalnya saja dari suatu
gambar/lukisan.

Fungsi dan manfaat Sketsa
Dari kedua jenis sketsa yang ada,
jenis sketsa terdapat dua Ssisi
kegunaan yaitu:
1) Fungsi Sketsa

Semua bidang dalam seni
rupa, baik seni murni (fine art) lukis,
patung dan seni grafis, atau seni
terapan (applied art) kriya/kerajinan,
desain  grafis, desain interior-
eksterior, arsitek bahkan sampai
perancangan busana dan teknologi



Berikut adalah beberapa fungsi
sketsa.

a) Seni Murni

(1) Sketsa sebagai media studi.

(2) Sketsa sebagai media ekspresi
untuk mengungkapkan idea dan
perasaan.

(3) Sketsa seni patung, sketsa pada
seni patung banyak diterapkan dalam
sebuah  perancangan  pembuatan
patung.

b) Seni Terapan

c) Busana

d) Arsitek

e) Teknologi

f) llmu pengetahuan.

g) Pendidikan

(4) Dapat meningkatkan kemampuan
seorang pelukis, terutama dalam hal
mengkoordinasi  hasil pengamatan
dan juga keterampilan tangan.

2) Manfaat mempelajari sketsa
Sebagai media latihan  untuk
menggores dengan lancar, bebas dan
spontan sesuai dengan bentuk objek
yang dipilih, sebagai media untuk
studi  bentuk, proporsi, anatomi,
komposisi dan sebagainya.

(d) Sebagai media ekspresi dalam
bentuk seni sketsa murni.

Unsur-Unsur Sketsa

Menurut ~ Sipahelut  (1995: 2)
diketahui bahwa terdapat beberapa
prinsip dan unsur-unsur dalam sketsa,
diantaranya:

(1) Kesatuan (Unity)

(2) Keseimbangan (Balance)

(3) Keserasian (Harmony)

(4) Irama (Rhytm)
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(5) Kesebandingan (Proportion)
(6) Fokus Perhatian (Centre of
interest)

Adapun unsur-unsur yang
membentuk suatu sketsa, diantaranya:
(1) Garis
(2) Warna
(3) Bidang
(4) Bentuk

Teknik membuat sketsa.

Berikut ini adalah teknik-teknik
dalam pembuatan sketsa yaitu arsir,
dussel dan pointilis

Aturan Membuat Sketsa

Berikut ini adalah merupakan
aturan-aturan dalam membuat sebuah
sketsa, diantaranya yaitu, membuat
kerangka gambar, diantaranya terdiri
dari garis vertikal, garis horizontal,
dan garis lengkungan, membuat garis
sekunder, misalnya seperti membuat
kerangka persegi atau lingkaran
secara tipis, menebalkan garis pada
sketsa, jika memang sudah tepat
sesuai dengan keinginan.

Pengertian Komunitas

Kata  Community  menurut
Syahyuti adalah berasal dari bahasa
latin, yaitu “Cum” yang mengandung
arti  together (kebersamaan) dan
“Munus”, yang bermakna the qgift
(memberi) antara satu sama lain.
Maka dapat diartikan  bahwa
komunitas adalah sekelompok orang
yang saling berbagi dan mendukung
antara satu sama lain. Komunitas itu
adalah sekumpulan orang yang



berbagi masalah, perhatian atau
kegemaran terhadap suaatu topik dan
memperdalam pengetahuan serta
keahlian mereka dengan saling
berinteraksi secara terus-menerus.

Sejarah komunitas Indonesia
Sketch Makassar (ISM)

Indonesia Sketch Makassar
(ISM) sendiri digagas pada bulan
Agustus 2009 oleh Atit Dwi Indarty.
Ide ini muncul ketika mengikuti
perkembangan sebuah kelompok
sketchser internasional yang
tergabung dalam urban sketchers,
dimana pada waktu itu belum ada
wakil sketchers dari Indonesia yang
dapat memberikan gambaran tentang
Indonesia melalui sketsa. Ide ini juga
timbul atas dasar keinginan untuk
belajar bersama dalam sebuah group.
Tidak lama Indonesia sketchers
digagas, hadir seorang sketchers asal
Indonesia di  Urban  sketchers,
Dharcedar, yang juga memiliki visi
dan misi yang sama menggalakkan
seni sketsa di Indonesia, khususnya
sketsa yang dibuat langsung di depan
objek sebagai karya yang dapat
berdiri sendiri dan memberikan
konstribusi bagi Indonesia melalui
karya tersebut.

3. Metode Penelitian

Berlandaskan dari tema serta
melihat latar belakang dan rumusan
masalah yang ada, maka penelitian ini
menggunakan metode jenis penelitian
analisis konten dengan desain
deskriptif, yaitu penelitian yang
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memberikan gambaran secara cermat
mengenai kelompok tertentu tentang
karakteristik karya sket komunitas
Indonesia Sketch Makassar (ISM).
Lokasi penelitian ini adalah di kota
Makassar, Taman Sudiang Indahblok
I7 No 17, yang merupakan rumah
ketua komunitas Indonesia Sketch
Makassar tempat dimana semua
berkas ataupun karya-karyadisimpan.

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian  dengan  teknik
analisis konten digunakan untuk
memperoleh  data primer pada
penelitian ini. Teknik penelitian yang
digunakan yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan
pada penelitian ini  terkumpul,
kemudian data tersebut diolah dengan
menggunakan  interprestasi  apa
adanya sesuai fakta yang ada di
lapangan berdasarkan observasi yang
telah dilakukan yakni wawancara dan
dokumentasi yang ada. Setelah itu
dimasukkan dalam suatu sistem
pencatatan yang lebih lengkap.
Selanjutnya  menganalisis  data
tersebut dengan teknik analisis survei
dan memaparkan dalam uraian secara
deskripsi.

4. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil data yang
diperoleh  melalui  hasil  survei
penelitian maka akan diperoleh
jawaban terhadap permasalahan yang



diajukan yakni bagaimana cara
memulai  untuk menyeket atau
langkah awal yang dilakukan untuk
menyeket, baik dari segi tema,
goresan dan warna yang telah
dijelaskan pada Bab sebelumnya.
Berikut ini adalah karya—karya sket
yang diperoleh dari hasil survei di
lapangan dan didokumentasi melalui
dokumentasi foto karya sket sebagai
berikut:

1. Karya 1dan 2 Shanti Yani

Gambar 1. Sket karya Shanti Yani
(Foto, Basuki, 3 Juli 2019)
Diatas merupakan dari karya ke 1
komunitas Indonesia Sketch Makas
(ISM) yaitu Shanti, yang karyan

memiliki karakter tersendiri,
menggambarkan suasana tentang
landscape pada suatu tempat yaitu
disebuah Mall, dari lantai atas. Pada
karya sketsa tersebut sang pengkarya
berusaha  untuk  mengabadikan
bagaimana keadaan tempat tersebut.
Kemudian pengerjaannya begitu
dengan sangat pelan-pelan, dan
memiliki tarikan—tarikan garis yang
begitu hati—hati, dimana terdapat
pengulangan garis-garis silang, lurus
dan lainnya. Dan warna yang
digunakan warna-warna lembut, dan
juga sangat memperhatikan kerapian.
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Gambar 2. Sket karya Shanti Yani
(Foto. Basuki, 3 Juli 2019)
Karya ini  menggambarkan

suasana di Pantai Losari pada
kegiatan sket bersama teman—teman
komunitas dan Mahasiswa UNM
Prodi Desain Komunikasi Visual.
Dengan menggunakan pulpen secara
langsung ataupun melalui cat warna
langsung, tanpa lagi menggunakan
pensil, dan bisa diperhatikan dari
arsiran lekukan air, dari pewarnaan
yang  begitu  ekspresif, yang
cenderung kalem, seperti warna-
warna dingin tanpa adanya penekanan
dalam teknik mewarnai, sehingga
terlihat artistik. Namun secara umum
karya tersebut selalu memiliki
perubahan, terlihat pada gambar 1 dan
2 perbandingan antara tebal tipis
goresan dan pewarnaanya dan arsiran
garisnya.

2. Karya 1 dan 2 Christian Abdi Guna

Gambar 3. Sket karya Christian Abdi
Guna
(Foto. Basuki, 3 Juli 2019)



Berdasarkan hasil dan
pengamatan yang dilakukan pada
karya sket pada gambar 3 ini tidak
jauh berbeda dengan karya sket
dengan yang lainnya, yang mana
menggambarkan tentang suasana
dalam dapur, yang terdapat beberapa
objek seperti perabotan dapur, dari
penggarapan sket tersebut dengan
maksimal, dapat diperhatikan secara
seksama bahwa dalam
garisan/arsirannya nampak jelas. Dari
komposisi  pewarnaanya  kurang
menarik, kurang terlihat gelap terang.

3. Karyaldan 2 Tri
—- I

stania Indah W

Gambar 4. Sket karya Tristania Indah
w
(Foto. Basuki, 3 Juli 2019)

Pada karya sket di atas
menampilkan objek manusia yang
menggambarkan suasana sedang
berkumpul bersama di caffe, hampir
di seluruh bagian objek pada sket ini
terdapat garis lurus. Namun masih
terlihat berdimensi, dengan adanya
kesan arsiran gelap terang. Dalam
penggambaran objek seperti kartun
atau komik, akan tetapi sket yang
dikerjakan tidak diberikan
pewarnaan, melainkan hitam putih
saja.
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Gambar 5. Sket karya Tristania Indah
w
(Foto. Basuki, 3 Juli 2019)

Sketsa menggambarkan suasana
keadaan didalam Busway. Terdapat
jelas unsur garis yang sangat
dominan, garis-garis yang nampak
dalam sket tersebut antara lain garis
panjang patah, lurus, lengkung, tebal
titpis dan gelap terang. Dari beragam
jenis garis-garis inilah yang membuat
sket tersebut menjadi bernilai estetik
tanpa mementingkan prespektif dari
sket ini. Secara umum dalam karya
sket Tristania Intan W ini memiliki
kelebihan yang dapat dikatakan
bahwa dalam setiap karya sket yang
dihasilkan menampilkan karya sket
yang memilki gaya kartun.

4. Karya 1 dan 2 Dwiki Istiqgamah M

Gambar 6. Sket karya Dwiki
Istigamah M
(Foto. Basuki, 3 Juli 2019)



Berdasarkan hasil penelitian
bahwa dari banyaknya karya yang
dibuat oleh Dwiki Istigamah M karya
sket di atas merupakan salah satu
karya yang bertemakan suasanaobjek
orang didalam  mobil  sedang
memegang ponselnya. Terdapat jelas
unsur garisnya, seperti yang nampak
adalah garis panjang, garis tebal, tipis,
lengkung, gelap dan terang. Pada
karya sket tersebut memilki karakter
tersendiri, menumpuknya warna yang
terlihat jelas, dengan warna-warna
yang gelap, seperti hitam, coklat, biru
dan hijau, sehingga warna itu sendiri
yang mewakili garis dan menjadi
berdimensi didalam sket ini dan
teknik yang digunakan yaitu teknik
basah terlihat begitu ekspresif.

Gambar 7. Sket karya Dwiki
Istigamah M
(Foto. Basuki, 3 Juli 2019)
Berdasarkan penggarapan objeknya
sket  tersebut  mengagambarkan
suasana bangunan bersejarah yakni
Monumen Mandala, yang mana
Monumen tersebut sebagai fokus dari
bidang sket. Dalam sketsa ini terdapat
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beberapa garis yang dgunakan, seperti
garis lurus, garis putus-putus dan
garis patah-patah.

5 Karya 1 dan 2 Mutiah Sari
Mustakim

Gambar 8. Sket karya Mutiah Sari

Mustakim
(Foto. Basuki, 3 Juli 2019)
Dalam karyanya tersebut

menggambarkan sebuah bangunan
yaitu rumah jabatan Sulawesi Selatan
Dalam pengerjaannnya begitu rapi,
karena dalam goresan atau tarikan
garisnya begitu nampak rapi dalam
artian sket ini tidak spontanitas. Dari
gaya goresan Yyang ini sangat
memperhatikan kedetailan wujud apa
yang dilihat dan arsiran yang
digunakan satu arah dan pengulangan
garis yang nampak pada objek pohon.
Dengan warna yang sesuai objek apa
yang dilihat.

Gambar 9. Sket Mutiah Sari
Mustakim
(Foto. Basuki, 3 Juli 2019)



Berdasarkan karya sket di atas
menggambarkan tentang suasana
pemandangan luar dari gedung Nipah
Mall, pada tarikan-tarikan garis,
dalam sket tersebut terdapat beberapa
arsiran, seperti lengkung, dan arsiran
silang (cross hatcing). Dari sudut
pandangpun, sket di atas masih
terlihat normal, bisa dikatakan bahwa
perspektif masih tepat, selanjutnya
dari pewarnaanya menggunakan cat
air dan menampilkan karya sket apa
adanya dengan apa yang diihat dan
diamati.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 14 karya sket tersebut sesuai
dengan unsur — unsur dalam sket,
yang mana memiliki garis, warna,
bidang, bentuk dan kesatuan,
keseimbangan, keserasian, irama,
kesebandingan, Fokus perhatian, dan
sebagainya. Berdasarkan  hasil
penelitian yang diperoleh semua
karya sketsa bergaya ekspresionisme.

5. Kesimpulan

Sejumlah  anggota  yang
produktif ini memiliki gaya khasnya
masing-masing dalam menyeket, dari
ketua ISM sendiri yaitu Shanti Yani
memilki karya yang nampak begitu
rapi dan ekspresif, kemudian karya
Christian Abdi Guna memilki gaya
sket yang mendominasi teknik
pewarnaanya, selanjutnya karya Beny
Sultan begitu ekspresif dan memilki
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arsiran yang spontan, karya Iqgbal
memilki gaya khas yang terletak pada
arsiran silang-silang dan seperti
kartun komik, dan hampir sama
dengan karya Tristania Intan W yang
nampak seperti kartun, dan sangat
rapi. karya Dwiki Istigamah memiliki
karakter yang khas yang rapi dari segi
pewarnaanya dan story telling. Dan
yang terakhir karya Mutiah Sari
Mustakim dengan gaya khas yang
memilki karya yang penuh warna,
terdapat story telling.

Saran

Adapun saran yang dapat
disampaikan  dalam  skripsi ini
diantaranya, Hasil penelitian ini dapat
dijadikan masukan bagi semua
anggota komunitas Indonesia Sketch
Makassar (ISM) untuk dijadikan
acuan dalam berlatih khususnya
dalam menyeket dan mengetahui
prinsip—prinsip seni rupa. Dan selalu
berani dalam menyeket langsung
menggunakan pena tanpa media
pensil. Kepada peneliti lain, agar bisa
dijadikan  referensi dan  bisa
mengembangkan lagi hasil penelitian
ini yang belum diteliti. Seperti halnya
tentang komunitas Indonesia Sketch
Makassar (ISM) ini, peran terhadap
dunia seni Makassar serta aktifitas
organisasi dan pendidikan seni rupa
itu sendiri. Sehingga kelanjutaanya
masyarakat bisa mengenal dan
mengetahui
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